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ABSTRAK
Pendahuluan: Jumlah kendaraan bermotor di Indonesia semakin meningkat yang dapat mengakibatkan
peningkatan pencem aran udara yang diakibatkan oleh pembuangan gas hasil pembakaran. Kadmium merupakan
logam berat, yang salah satunya terkandung didalamnya. Kadmium dapat masuk kedalam tubuh melalui jalur
inhalasi yang nantinya akan mengendap di paru-paru. Pekerja parkir merupakan salah satu pekerjaan yang mudah
terpapar oleh emisi kendaraan bermotor. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
kadar kadmium serum terhadap nilai FEV 1 (Forced Expiration Volume in One Second) dan FVC (Forced Vital
Capacity).
M etode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi
penelitian adalah pekerja parkir terminal bus arjosari yang terpapar asap kendaraan bermotor. Pemilihan sampel
menggunakan teknik purposive sampling. Sampel penelitian adalah pekerja parkir yang memenuhi kriteria dan
aktif bekerja >1 tahun di Terminal Bus Arjosari serta kooperatif dan bersedia menjadi subyek. Pengum pulan data
menggunakan kuisioner, pemeriksaan fungsi paru (FEV 1 dan FVC) menggunakan Spirometri dan pemeriksaan
kadar logam kadmium serum menggunakan AAS (Atomic Absorbtion Spectrophotometer).
H asil: Nilai rata-rata kadm ium pada KLP1 (Kelompok Lama Paparan 1) dan KLP2 (Kelompok Lama Paparan 2)
masing-masing (23,643 pug/L; 25,828 pg/L). Nilai FEV 1 ditemukan lebih banyak hasil normal pada kedua
kelom pok dengan rata-rata (95,66% pred ; 98,37% pred). Pada penilaian FVC kedua kelompok lebih banyak
mengalami penurunan dengan rata-rata (70,2% pred ; 61,125% pred). Pada kelompok KLP1 dan KLP2 hubungan
kadar kadm ium terhadap FEV 1] dan FVC menunjukkan hasil korelasi yang tidak signifikan (p>0,05).
Kesimpulan: Terdapat peningkatan nilai kadmium diatas nilai norm al pada pekerja parkir terminal bus Arjosari

tetapi tidak ada pengaruh pada fungsi paru.
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ABSTRACT
Introduction: The increasing number of vehicles in Indonesia leads to an elevation of air pollution. One of the
heavy metal contained in air pollution is cadmium , and its inhalation affects in several lung problems caused by
this compound. Parking workers is one of an occupational who are easily exposed to vehicle emissions. Therefore,
this study aimed to determine the corellation between cadmium serum levels and FEV 1 (Forced Expiration
Volume in One Second), or FVC (Forced Vital Capacity) levels.
M ethod: This observational analytic study was a cross sectional approach. The Arjosari bus station parking
workers, who were exposed to vehicle fumes, were the sample. They were selected using purposive sampling
technique. The study sample was parking workers who met the criteria and actively worked >1 year at Arjosari
bus station and were cooperative and willing to be the subjects. The questionnaire was filled, and then we
examined the pulmonary functions (FEV 1 and FV C) using spirometry. The serum cadmium level was detected
using AAS (Atomic Absorption Spectrophotom eter).
Results: The average cadmium values in KLP1 (Long Exposure Group 1) and KLP2 (Long Exposure Group 2)
were 23,64 and 25,83 pg/L, respectively. The FEV 1 level were normal in both groups (the average value 95.66%
pred and 98.37% pred). The FVC level were lower in these groups (the average value 70.2% pred and 61.125%
pred). There no significant correlation between KLP1 and KLP2 groups in cadmium serum level with FEV1 or
FVC (p>0.05).
Conclusion: The serum cadmium level of Arjosari bus station parking workers are higher than normal but they

have no lung dysfunction.
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PENDAHULUAN

Pem bangunan yang berkembang pesat dew asa

ini, khususnya dalam teknologi dan industri, serta

meningkatnya jum lah kendaraan bermotor berbahan

bakar fosil (minyak) dapat menyebabkan udara di

sekitar kita menjadi tercemar oleh gas-gas buangan

hasil pem bakaran'. Pada rentang 2016,

perbandingan antara kendaraan bermotor

penduduk di

jum lah

dengan Indonesia diperkirakan

mencapai 1:2. Seterusnya, dari tahun ke tahun,

kondisi tersebut sem akin m eningkatz.

Logam berat merupakan bahan pencemaran

lingkungan, dan beberapa dari unsur logam berat

tersebut merupakan logam yang paling berbahaya,

diantara unsur-unsur logam berat pencem ar

lingkungan tersebut adalah Arsen (As), Timbal (Pb),
M erkuri (Hg) dan Kadm ium (Cd)a.

Dibandingkan dengan jenis logam berat
lainnya, kadmium merupakan salah satu jenis logam

berat bertoksisitas tinggi, penyebaran yang luas serta

memiliki waktu paruh (biological half life) yang
panjang pada tubuh organisme hidup yaitu sekitar
10-30 tahun karena tidak dapat didegradasi.

Kadmium yang berbentuk partikel dapat masuk ke

dalam tubuh melalui jalur inhalasi yang nantinya

dapat mengendap dalam paru dan dapat menerobos

. 4,5
alveolar serta masuk ke dalam aliran darah .

Kadmium dapat membentuk radikal bebas melalui

aktivasi Nicotine-Amide Adenine Dinukleotida

Phosphate (NADPH) oksidase. NADPH oksidase

enzim yang

oksigen dan memproduksi

merupakan dapat mengubah molekul

(02)

Stres

anion superoksida

yang dapat mengakibatkan stres oksidatif6'7.

oksidatif memicu terjadinya destruksi jaringan

. 8 . .
elastin maupun kolagen paru . Selain itu, stres

oksidatif bronkus dan

lg E

juga dapat mengiritasi

bronkiolus, kemudian terjadi pembentukan

dalam jum lah abnormal yang mengakibatkan edema

lokal pada bronkiolus, sekresi mucus pada lumen

bronkus, dan spasme otot polos bronkiolus’. Standar
yang

kem am puannya untuk mencapai

partikel kecil merugikan kesehatan karena

daerah yang lebih

dalam pada saluran pernapasan adalah particulate
matter <10 (PM -10) berdasarkan PP No0.41 Tahun
1999.

Pekerjaan yang mudah terpapar oleh emisi

kendaraan bermotor merupakan salah satu titik area

dengan udara Kejadian
yang

berdam pak pada pengendapan

pencem aran tinggi.

menerus

yang

berlangsung secara terus akan

gas emisi kendaraan

bermotor pada paru-paru karena terhirup oleh

petugas sehingga dapat menyebabkan penurunan

fungsi paru. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui fungsi paru para pekerja

terminal busw Fungsi paru yang di periksa yaitu

FEV1 (Forced Expiratory Voulume in
dan FVC (Forced Vital Capacity).

1 Second).
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Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain

penelitian analitik observasional dengan pendekatan

cross sectional. Desain penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui hubungan antara kadar kadmium

serum dengan FEV 1 dan FVC pada pekerja parkir

terminal bus Arjosari. Pendekatan cross sectional
digunakan untuk melakukan penelitian pada satu
periode tertentu dan pengamatan subyek hanya
dilakukan sekali. Penelitian ini dilakukan di
Terminal Bus Arjosari Kota M alang. Pemeriksaan
fungsi paru (FEV1 dan FVC) menggunakan

spirometri dilakukan di Terminal Bus Arjosari dan

pemeriksaan kadar kadmium darah

A AS dan dilakukan di Laboratorium Kimia FM IPA

menggunakan

Universitas Negeri M alang. Penelitian dilaksanakan

pada bulan Januari 2019.

Penelitian ini mendapat surat laik etik dari
Komisi E tik Penelitian Kesehatan Fakultas
Kedokteran Universitas Brawijaya dengan nomor

10/EC/KEPK-S1/01/2019 dan disetujui pada tanggal
17 Januari 2019.

Subjek Penelitian

Penelitian ini menggunakan subyek manusia,
berjumlah 21 subyek. Subyek penelitian berjenis
kelamin laki-laki yaitu pekerja parkir terminal bus
yang terpapar asap kendaraan bermotor. Dipilih
pekerja parkir terminal bus yang aktif bekerja
minimal 1 tahun serta kooperatif dan bersedia
menjadi subyek.

Tahapan Penelitian
Pemeriksaan Spirometri
Pemeriksaan FEV 1l dan FVC dilakukan kepada

m asing-m asing pekerja menggunakan Spirometri.

Subyek melakukan pemeriksaan dengan berdiri dan

senyaman mungkin, kemudian subyek diperintahkan

untuk melakukan inspirasi dan ekspirasi sekuat-
kuatnya. Pemeriksaan dilakukan sebanyak 3 kali.
Hal ini sesuai dengan prosedur pemeriksaan

spirometri untuk penilaian fungsi paru yaitu FEV 1

dan FV C yang bertujuan agar hasil sesuai dengan

yang diharapkan peneliti.

Pengam bilan Sam pel Darah

Pengam bilan sampel darah pada pekerja parkir

terminal Bus Arjosari dilakukan oleh tenaga

paramedis yang sudah kompeten dan memiliki Surat

Tanda Registrasi (STR).

Pengam bilan sampel darah diambil dari darah
vena median cubital. Sampel darah diambil
sebanyak 5 cc. kemudian sampel darah tersebut

dimasukkan ke tabung vacutainer tutup merah 5 cc

dan sam pel darah tersebut dibawa dan disim pan pada

suhu kamar sampai diterima oleh laboratorium
kemudian dilakukan sentrifugasi untuk
mendapatkan serum .



Pemeriksaan Kadar Kadmium Pada Sampel

Darah

Sampel darah dari setiap subyek sebanyak 5cc

yang ditampung dalam tabung vacutainer

merah yang fungsinya

tutup

untuk penyimpanan sampel

darah serum . Darah dalam tabung dibiarkan dalam

suhu kam ar, kemudian disentrifugasi di

laboratorium wuntuk sentrifugasi dan pemeriksaan

kadar kadm ium .

Selanjutnya dilakukan preparasi sampel dengan

cara dekstruksi basah. D estruksi basah lebih

menentukan unsur-unsur logam dengan konsentrasi

rendah. Destruksi dengan menggunakan asam kuat
(HNO3) sebagai pelarut. Setelah semua bahan
organik terdekom posisi sempurna dan proses
destruksi telah berakhir selanjutnya larutan yang
diperoleh akan diukur absorbansinya dengan

menggunakan instrument AAS ((Atomic Absorbtion

Spectrophotometer)

Teknik Analisa Data

D ata yang diperoleh akan dilakukan uji

normalitas menggunakan Kolmogrov-Smirnov dan

Saphiro Wilk. Kemudian data akan di uji statistik

Korelasi
(p<0,05)

menggunakan Spearman dengan tingkat

signifikansi untuk mengetahui hubungan

kadar kadmium serum terhadap FEV1 dan FVC

yang diukur dengan spirometri pada pekerja parkir

terminal bus Arjosari.

HASIL DAN ANALISA DATA

Penelitian ini menggunakan manusia,

Subyek diambil

subyek

berjumlah 21 subyek. dari pekerja

parkir terminal bus Arjosari. Adapun karakteristik

sampel penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Subyek
No. Karakteristik Subvek

Frekuensi %

1 Usia

33-30 1 48

40-44 2 2.6

45-49 7 333

50-54 7 333

33-50 4 19
2. BMI

Underweight 2 Qs

Normal 11 524

Overweight g 381
3. Tekanan Darah

Normal 21 100
4. Gula Darah Sewaktu

<140 mg/dL 21 100
3. Merokok

Aktif 10 476

Pasif 11 324
6. Lama Pendidikan

sD g 381

SMP 1 4.8

SMA 8 38.1

Sarjana 4 19
7. Lama Bekerja

1-10 Tahun 7 333

11-20 Tahun 2 Q5

21-30 Tahun g 381

31-40 Tahun 4 19
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Penelitian ini subyek paling banyak berusia
45-54 tahun yang berjumlah 14 subyek (68% ). Pada

penelitian ini subyek merokok berjumlah 10 orang

dan subyek tidak merokok sebanyak 11 orang.
Karakteristik subyek penelititian ini  juga di
kelom pokkan berdasarkan Jlama bekerja, dimana
lam a bekerja yang terbanyak bekerja pada rentang

21-30 tahun yang berjumlah 8 orang.
K L P 1 K L P2

KLP1 (n=7) : KLP2 (n=14)

Gambar 1. Histogram Kadar Kadmium Serum

pada Subyek yang Terpapar Kadmium Asap

Kendaraan Bermotor.

Pada penelitian ini, peningkatan kadar kadm ium
terbanyak terdapat pada kelom pok lama paparan >10
tahun (KLP2) sebesar 66,6% dengan rerata 25,828

Hg/L, sedangkan untuk kelompok lama paparan <10

tahun (KLP1) sebesar 33,4% jumlah rerata nilai
kadmium yaitu 23,643 pg/L. Pada Gambar 1
dilakukan uji statistika menggunakan Paired-

Sample T Test dimana antara kedua kelompok tidak

ada perbedaan signifikan yang artinya nilai p>0.05.

Gambar 2. Histogram Nilai FEV1 yang

Diukur M enggunakan Spirometri pada Subyek
yang Terpapar Kadmium Asap Kendaraan
Bermotor.

Terdapat penurunan FEV1 pada KLP1

abnormal maupun KLP2 abnormal. Penurunan pada

KLP1 abnormal sebanyak 1 subyek (4,8% ) dengan
nilai rerata FEV1 71% pred dan KLP2 abnormal
sebanyak 6 subyek (28,6% ) dengan nilai rerata

FEV157,66% pred. Namun pada nilai FEV 1 diatas

terdapat lebih banyak subyek yang tidak mengalami

penurunan pada KLP1 normal dan KLP2 normal,



dengan persentase untuk KLP1 normal sebanyak 6

subyek (28,6% ) dan KLP2 normal

subyek (38,1% ).

sebanyak 8

Pada penelitian ini, hasil pengujian korelasi

spearman didapati bahwa nilai koefisien korelasi
antara KLP1 dengan FEV 1 yaitu 0,408%
yang
signifikan antara KLP1 dengan FEV 1l dimana nilai
(p>0,05).

KLP2

pred. Hasil

tersebut menunjukan hubungan tidak

Begitupun nilai koefisien korelasi antara

FEV1 H asil

tidak

dengan yaitu 0,322% pred.

tersebut menunjukkan bahwa hubungan yang

signifikan antara FEV 1l berdasarkan

(p>0,05).

KLP2 dengan

Lam a Paparan Asap Kendaraan Berm otor

Gambar 3.

Histogram Nilai FVC yang Diukur

M enggunakan Spirometri pada Subyek vyang

Terpapar Kadmium Asap Kendaraan Bermotor.

Terdapat penurunan terbanyak pada KLP1

abnormal maupun KLP2 abnormal. Penurunan pada

KLP1 abnormal dengan nilai rerata FVC 70,2% pred
sebanyak 5 subyek (23,8% ) dan KLP2 abnormal
dengan nilai rerata FVC 61,12% pred sebanyak 8
subyek (38,1% ). jadi total persentase subyek yang
mengalami penurunan sebesar 61,9% . Pada nilai
KLP1 normal dan KLP2 normal ditemukan nilai
rata-rata (96,5% pred ; 89,7% pred) dengan
persentase sebesar 9,5% (2 subyek) dan 28,6% (6
subyek).

H asil pengujian korelasi spearm an
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai koefisien
korelasi antara KLP1 dengan FEV 1 yaitu 0,282%
pred. Hasil tersebut menunjukkan hubungan yang
tidak signifikan antara KLP1 dengan FEV 1 dimana
nilai p>0,05. Begitupun nilai koefisien korelasi
antara KLP2 dengan FEV 1 yaitu 0,808% pred. H asil

tersebut menunjukkan bahwa hubungan yang tidak

signifikan antara KLP2 dengan FEV 1l berdasarkan

p>0,05.

PEM BAHASAN

Subyek pada penelitian ini yaitu pekerja

parkir terminal bus berjenis kelamin laki-laki

lebih dari

yang

telah bekerja 1 tahun. Subyek penelitian

ini berjumlah 21 orang, yang diambil dari terminal

Bus Arjosari Kecamatan Blimbing Kota M alang.

Terminal arjosari dipilih sebagai tem pat penelitian
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ini karena terminal ini termasuk terminal kelas A di

Kota M alang. Selain itu pada terminal bus Arjosari

setiap harinya kendaraan Bus yang keluar masuk

350
dipilih

terminal rata-rata berjum lah Bus.

laki - laki

Subyek

berjenis kelamin karena pada

umumnya pekerja parkir terminal di dominasi oleh

laki — laki. Selain itu, efek samping kadm ium juga di
retensi

kelam in karena

lebih tinggi

pengaruhi oleh jenis

kadm ium umumnya pada wanita

dibandingkan pada pria11

Karakteristik subyek pekerja parkir

terminal dikategorikan berdasarkan usia, dan lama

kerja. Subyek pekerja parkir terbanyak yaitu pada

rentan usia 45-54 tahun
(66,8% ).

Pada

yaitu sebanyak 14 orang

penelitian ini, lama kerja pekerja
parkir terminal menunjukkan bahwa subyek bekerja
(66,6% ) dan

sebanyak 7

diatas 10 tahun sebanyak 14

bawah 10

subyek

subyek bekerja di tahun
subyek (33,4). M enurut sharma (2015) waktu paruh
kadmium dalam tubuh antara 10-30 tahun'’. Dimana
sem akin lama paparan maka sem akin

tubuh.

tinggi
Sehingga lama kerja

tinggi
pula kadmium didalam
dibawah 10 lam a

Pada

tahun termasuk dalam KLP1 dan
kerja diatas 10 tahun termasuk dalam KLP2.

subyek penelitian ini kadar kadmium yang dimiliki

KLP1 maupun KLP2 memiliki kadar kadmium
diatas rata-rata dengan masing - masing nilai KLP1
23,643 pg/L dan KLP2 25,828 pug/L. Menurut

ATSDR (Agency for Toxic Substances and D isease
Registry 2012) pada orang dew asa batas maksimum

kadar kadmium di dalam tubuh yaitu 0,38 pg /L13.

Kondisi kadmium yang meningkat dalam tubuh
dapat di pengaruhi beberapa faktor yaitu

. . 14
pertam bahan umur yang sem akin meningkat
pajanan asap rokok dimana 1 bungkus rokok per hari
sekitar 1-3 pg/L, konsumsi sayur-sayuran yang
mengandung kadmium cukup tinggi seperti bayam,
selada ataupun kentang sekitar 0,05-0,12 pg/L dan

juga pengeriman dari ban mobil £+ 1-4 ppm 13141516

Pada penelitian ini ditemukan rata-rata nilai
FEV1
KLP1

FEV1 normal lebih banyak dari pada nilai

abnormal. Berdasarkan Gambar 2 nilai

normal sebanyak 28,6% dan KLP2 normal sebanyak

38,1% . Hasil tersebut menunjukan bahwa tidak
terdapat obstruksi paru. Dimana menurut Uyainah
(2014) nilai normal dari FEV 1 yaitu >80% pred,
sedangkan nilai FEV1 <80% pred digolongkan

. 17
abnormal atau mengalami penurunan (obstruksi) .

Penurunan paru dapat disebabkan oleh beberapa
faktor antara lain riwayat penyakit yang berkaitan
dengan paru seperti asma dan PPOK, umur,
kebiasaan merokok, indeks massa tubuh, latihan
fisik akut'®*??° Pada penelitian Davidson et al
(1988) juga ditemukan bahwa induksi kadmium di
paru biasanya ringan atau bahkan tidak ada’'. Pada
hasil percobaan dari hewan menunjukan bahwa
beberapa mekanisme pertahanan mungkin
berpengaruh terhadap toleransi terhadap kadmium.
Pem berian kadm ium pada hewan ini dapat
menghasilkan peningkatan sintesis metallothionein

di paru. Protein yang kaya tiol ini mem iliki beberapa



sifat detoksifikasi, term asuk sekuestrasi dari

kadmium, dan juga dapat menguraikan oksigen

reaktif 224 A lasan lain yang mungkin untuk hasilyang
tidak konsisten adalah bahwa cedera paru-paru yang

disebabkan oleh paparan Cd tingkat tinggi mungkin

sebagian reversibelzz. Namun pada penelitian ini,
peneliti juga menemukan penurunan FEV1 pada
KLP1 dan KLP2, tetapi penurunan lebih banyak

pada KLP2 dengan jumlah subyek sebanyak 28,6% .

Hal ini sesuai dengan penelitian Berdasarkan

penelitian lain, Lauwerys (1974) menemukan bentuk

ringan dari penyakit paru obstruksi pada pekerja

pem buatan baterai cadmium yang terpapar cadmium

tinggi dan bekerja lebih dari 20 tahun?®

Hasil uji stastistik spearman pada kadar
kadm ium serum terhadap nilai FEV 1l yang diukur
menggunakan spirometri antar kelompok paparan
menunjukan hasil yang tidak signifikan (p>0,05).
Hasil yang didapati tidak signifikan tersebut dapat
disebabkan karena kadar kadmium yang terdapat
pada masing-masing subyek itu sendiri. Pada
beberapa subyek KLP1 terdapat kandungan kadar
kadm ium yang lebih tinggi dari pada yang
terkandung di subyek KLP2.

M enurut penelitian Ariandoko (2017)
paparan kadmium memiliki korelasi yang tidak
signifikan terhadap FEV1l, hal tersebut dapat
dikarenakan ukuran sampel yang kecil yaitu

sebanyak 32 subyek sehingga sulit untuk dievaluasi
lebih lanjut’”
kadar

Seperti halnya pada penelitian ini

bahw a, kadmium tidak memiliki hubungan

yang signifikan dikarenakan jumlah sampel

sedikit yaitu 21 subyek.

yang

Pada penelitian ini ditemukan frekuensi

nilai FV C terbanyak pada kelompok lama paparan 2

(KLP2) abnormal 38% dan kelompok lama paparan
1 (KLP1) abnormal 23,8% . Hal ini menunjukan
bahwa terdapat retriksi paru. M enurut Uyainah
(2014) Nilai normal dari FVC yaitu >80% pred,
sedangkan nilai FVC <80% pred digolongkan

. . . . 16
abnorm al atau terjadi retriksi . Namun, penurunan

FV C pada penelitian ini tidak terdapat hubungan
dengan kadar kadmium . Seperti halnya FEV1
penurunan FV C juga disebabkan oleh beberapa
faktor M erokok, latihan fisik, umur, dan penyakit
paru seperti ldiopathik Pulmonary Fibrosis ' ?%2%,
Pada penelitian lain didapati bahwa pada hewan
tikus yang terpapar kadm ium aerosol pada
konsentrasi 1,6 mg / m3 selama 2 minggu telah

meningkatkan konsentrasi leukosit dan penebalan

alveolar di paru-paru. Pemberian tiga suntikan

kadm ium klorida intratrakeal selama 5 haridikaitkan

dengan penurunan kapasitas paru-paru dan
peningkatan ketebalan dinding alveolar pada
tikus’"?%. Lebih lanjut, paparan berulang 1-jam
sampai 0,1% kadmium klorida selama 3 minggu
menyebabkan konsentrasi cairan bronchoalveolar
yang lebih tinggi dari makrofag dan neutrofil pada
tikus, serta penurunan kadar glutathione selama
minggu pertama paparan. Hasil ini menunjukkan
bahwa paparan kadmium dapat menyebabkan reaksi
inflam asi akut disertai dengan penumpukan radikal
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bebas (dibuktikan dengan penurunan kadar

glutathione), yang akibatnya dapat menyebabkan

peradangan paru-paru29 M ekanism e lain yang

mendukung hipotesa di kemukakan Danusantoso

(2003) dan Nurbiantara (2010) yang mengatakan
bahwa kadmium dapat meinaktivasi antiprotease,
yang nantinya dapat menyebabkan destruksi
jaringan kolagen maupun elastin parus'9 Selain itu
kadmium juga dapat menginduksi produksi radikal
bebas yang nantinya dapat menyebabkan spasme
otot bronkiolus.

Hasil uji stastistik spearman dari kadar
kadmium serum terhadap nilai FVC yang diukur

menggunakan spirometri hasil

(p>0,05) antar

menunjukan yang

tidak signifikan kelom pok paparan.

Pada penelitian ini hasil yang tidak signifikan dapat

diakibatkan karena pada asap kendaraan bermotor

terkandung logam berati lain seperti timbal. Pada

penelitian yang dilakukan oleh Leem (2015) terdapat

kadar timbal lebih tinggi dibanding kadar

Dimana kadar timbal yang

yang
kadmium dalam darah ",
tinggi dapat berpengaruh pada fungsi paru..

D alam penelitian ini ada beberapa hal yang

dapat mengakibatkan hasil yang tidak signifikan

yaitu pada penelitian ini memiliki ukuran sampel

yang kecil, terdapat subyek yang tidak merokok dan

merokok, kadar kadmium vyang terdistribusi acak
dengan lama bekerja, subyek pada pemeriksaan
spirom etri kurang aktif dalam melakukan

pemeriksaan. Namun dem ikian, penelitian ini adalah
studi cross-sectional yang mem batasi dalam menilai

hubungan sebelum dan sesudah paparan.

KESIMPULAN

Pada penelitian ini didapatkan peningkatan

kadm ium diatas nilai normal pada kedua kelompok.

Penelitian ini juga didapati penurunan FEV 1l lebih

banyak pada kelompok lama kerja < 10 tahun tetapi

pada nilai FEV1l cenderung lebih banyak subyek
yang memiliki hasil normal. sedangkan pada
penilaian FV C didapati penurunan pada kedua
kelompok dengan penurunan lebih besar ©pada

kelompok lama kerja > 10 tahun. Berdasarkan hasil
uji korelasi antara kadm ium dengan FEV 1 dan FVC

juga tidak didapati hubungan yang signifikan.

SARAN

1. Pemberian alat pelindung diri (APD) dan
pengurangan lama kerja pada pekerja terminal
bus Arjosari.

2. Melakukan penelitian lebih lanjut dengan
memperbesar sam pel agar mudah dievaluasi.

3. Melakukan penelitian lebih lanjut dengan

mengukur fungsi paru lain.
4. M elakukan penelitian lanjutan dengan mengukur
kadar udara lain

polutan pada asap kendaraan

bermotor.
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